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ABSTRACT

This study aims to find out the effect of internal control on the use of accounting information
systems in the company and To find out the amount of success of accounting information
systems that can have an impact on sales effectiveness in the company in PIC H1 Rejeki Motor
Bandung. This study uses a case study approach. The method of data collection used is to
disseminate questionnaires and interviews. The data source used is primary data. Data
analysis is done by comparing the reality in the company and the proposed business
development carried out with existing theories. Based on data processing that internal control
has an influence on the success of accounting information system and also the success of
accounting information system has an influence on sales effectiveness. It can be concluded
that the discovery of weaknesses such as a low surveillance environment resulted in the
accounting information system is still used as a tool to commit fraud. And also still found errors
during the data process that resulted in the resulting information is not reliable and also
resulted in sales procedures have not run as determined by the company.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh pengendalian internal terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi dalam perusahaan dan Untuk mengetahui besarnya
pengaruh keberhasilan sistem informasi akuntansi yang dapat berdampak terhadap efektivitas
penjualan dalam perusahaan di PIC H1 Rejeki Motor Kota Bandung. Penelitian ini
menggunakan pendekatan studi kasus. Metode pengumpulan data yang dipakai adalah dengan
menyebarkan kuisioner dan wawancara. Sumber data yang digunakan adalah data primer. Ana-
lisis data yang dilakukan adalah dengan membandingkan kenyataan yang ada di perus
ahaan dan usulan pengembangan usaha yang dilakukan dengan teori yang ada. Berdasarkan
pengolahan data bahwa pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap keberhasilan sistem
informasi akuntansi dan juga keberhasilan sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh ter-
hadap efektivitas penjualan. Dapat disimpulkan bahwa masih ditemukannya kelemahan-
kelemahan seperti lingkungan pengawasan yang masih rendah mengakibatkan sistem informa-
si akuntansi masih dijadikan suatu alat untuk melakukan kecurangan. Dan juga masih
ditemukan kesalahan-kesalahan pada saat proses data yang mengakibatkan informasi yang
dihasilkan tidak dapat diandalkan dan juga berakibat prosedur penjualan belum berjalan seper-
ti yang sudah ditetapkan oleh perusahaan.

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Sistem Informasi Akuntansi, Efektivitas Penjualan
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PENDAHULUAN

Dalam perkembangan teknologi yang se-
makin maju pada masa sekarang banyak membawa
perubahan dalam dunia penjualan. Dengan majunya
teknologi menyebabkan gaya hidup di dalam
masyarakat juga ikut berubah. Perubahan teknologi
ini menjadi suatu tantangan bagi perusahaan untuk
dapat bersaing dalam dunia bisnis. Seperti yang
dinyatakan oleh Sinambela tanpa adanya kompeten-
si yang didukung oleh sumber daya manusia yang
handal, maka perusahaan akan mengalami kesu-
litan untuk dapat bersaing dengan perusahaan-
perusahaan lain [22].

Selain itu dengan perkembangan teknologi ini
pihak yang mengoperasikan sistem tersebut harus
mampu menghasilkan suatu informasi penjualan
yang relevan dan akurat bagi manajemen untuk
pengambilan keputusan. Fedora Calista menyatakan
bahwa dalam persaingan dunia usaha, teknologi
informasi yang dapat menyediakan sumber informa-
si secara relevan, tepat, akurat dan lengkap telah
menjadi kebutuhan.

Struktur pengendalian intern ini dijalankan
oleh dewan komisaris, manajemen dan dewan per-
sonil lain yang didesain untuk memberikan keya-
kinan memadai mengenai pencapaian tujuan yaitu,
keandalan pelaporan keuangan, kepatuhan ter-
hadap hukum dan peraturan yang berlaku, efektivi-
tas dan efisiensi operasi. Menurut Udiyanti,
Anantawikrama, dan Darmawan, Penerapan sistem
pengendalian internal dapat mencegah adanya sua-
tu kegiatan yang tidak sesuai dengan ketentuan
yang berlaku, sehingga dapat memperoleh efisisen-
si, efektifitas [27].

Agar kegiatan penjualan dapat berjalan
secara efektif, tujuan perusahaan dapat tercapai
sesuai dengan apa yang telah direncanakan, maka
perlu adanya pengendalian internal. Pengendalian
ditetapkan agar kegiatan operasi berjalan dengan
efektif dan efisien, serta menjamin adanya keanda-
lan mengenai catatan laporan keuangan. Krismiaji
menyatakan bahwa pengendalian intern (Internal
control) adalah rencana organisasi yang akurat dan
digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva,
menghasilkan informasi yang akurat dan dapat di-
percaya, memperbaiki efisiensi, dan untuk men-
dorong ditaatinya kebijakan manajemen [13].

informasi menjadi semakin penting sebagai
salah satu alat bantu bagi manajer dalam menjalan-
kan tugas serta fungsinya. informasi yang tepat wak-
tu, lengkap, dan relevan dibutuhkan untuk
perencanaan dan pengambilan keputusan dalam
rangka usaha untuk mencapai tujuan strategis pe-
rusahaan. Menurut Azhar Susano, sistem informasi
akuntansi mempunyai hubungan yang erat dalam
proses pengambilan keputusan yaitu ntuk memberi
informasi yang diperlukan dalam proses pengambi-
lan keputusan [6].
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan pe-
rusahaan untuk mendapatkan informasi yang cepat
dan akurat yaitu dengan menjalankan sistem infor-
masi yang tepat. Romney, berpendapat bahwa Sis-
tem informasi akuntansi dapat memberikan
manfaat bagi organisasi dengan cara memberikan
informasi yang akurat dan tepat waktu, agar aktivi-
tas dalam rantai nilai dan dijalankan dengan efektif
dan efisien [7].

Menurut Mulyadi dalam buku Sistem
Akuntansi, Pengendalian internal adalah suatu sis-
tem yang meliputi struktur organisasi, metode, dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menja-
ga asset organisasi, mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen [15].
Adapun Menurut Ardiyos dalam Tuty, Pengendalian
internal adalah suatu sistem yang disusun
sedemikian rupa, sehingga antara bagian yang satu
secara otomatis akan mengawasi bagian yang
lainnya [1]. Untuk mewujudkan pengelolaan aktivi-
tas-aktivitas perusahaan secara efektif, efisien, dan
ekonomis dibutuhkan adanya pengendalian intern
yang dapat memberikan informasi yang akurat dan
dapat dipercaya [10].

Menurut Azhar Susanto bahwa sistem
informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai
kumpulan (integrasi) dari sub-sub sistem/
komponen baik fisik maupun non fisik yang saling
berhubungan dan bekerja sama satu sama lain
secara harmonis untuk mengolah data transaksi
yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi
informasi keuangan [6].

Sistem informasi akuntansi sangat berperan
penting dalam kelangsungan usaha bisnis pada
perusahaan. Salah satu peran penting tersebut un-
tuk  memudahkan pihak manajamen untuk
mengambil keputusan. Alannita dan Suaryana
mengungkapkan bahwa Sistem informasi akan
membantu perusahaan untuk menyajikan laporan
keuangan kedalam bentuk yang akurat dan ter-
percaya, sehingga banyak pihak yang memanfaat-
kan sistem informasi akuntansi untuk mencapai
keunggulan bagi perusahaan [2].

Menurut Rachman sistem informasi bukan
hanya sebagai pengumpul data semata, Ilalu
mengolahnya menjadi informasi berupa laporan
keuangan saja, tetapi berperan lebih dalam
menyediakan informasi bagi manajemen untuk
fungsi perencanaan, alokasi sumber daya dan
pengukuran atau pengendalian [20].

Sistem yang baik dianggap sebagai faktor
penting dalam pencapaian kinerja yang lebih besar
terutama dalam proses pengambilan keputusan.
Semakin baik kualitas sistem informasi akuntansi
yang meliputi: mudah digunakan, akses yang cepat,
handal, fleksibel, dan aman melindungi data
pengguna maka pengguna sistem akan merasa
puas [12].
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Diana dan Setiawati mengatakan bahwa sis-
tem informasi akuntansi adalah sistem yang ber-
tujuan mengumpulkan dan memproses data serta
melaporkan informasi yang berkaitan dengan
transaksi keuangan, pengendalian intern penjualan
memiliki keterikatan yang erat dengan sistem infor-
masi akuntansi. Sistem informasi akuntansi pada
penjualan merupakan salah satu subsistem infor-
masi akuntansi yang menjelaskan proses bagaima-
na seharusnya prosedur berjalan dalam melakukan
kegiatan penjualan, sehingga tindakan manipulasi
terhadap penjualan dapat dihindari. Sedangkan
pengendalian intern berfungsi mengawasi dan
mengkordinasi setiap aset perusahaan dan dapat
menghindarkan perusahaan dari tindakan manipu-
lasi dan penyelewengan terhadap aset perusahaan
[3].

Fenomena yang terjadi pada PIC H1 Rejeki
Motor Kota Bandung terjadi fenomena yang terkait
dengan sistem informasi akuntansi dengan
penjualan. Hal tersebut ditemukan masih adanya
kesalahan input data yang mengakibatkan prosedur
penjualan belum berjalan sesuai dengan yang di-
harapkan oleh perusahaan.

Seharusnya pengendalian internal dapat
meminimalisir resiko dari kesalahan pencatatan
dalam sistem informasi akuntansi sehingga
kegiatan penjualan dapat berjalan sesuai dengan
prosedur yang sudah ditetapkan oleh perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengendalian Internal

Pengendalian internal menurut Mulyadi,
Pengendalian internal adalah meliputi struktur
organisasi, metode dan ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan kenadalan data
akuntasi, mendorong efisiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen [16]. Menurut
Hery, tujuan pengendalian internal yaitu [11] :

a. Aset yang dimiliki oleh perusahaan telah dia-
mankan sebagaimana mestinya dan hanya
digunakan untuk kepentingan perusahaan.

b. Pengendalian internal diterapkan agar supaya
seluruh asset perusahaan dapat terlindungi
dengan baik dari tindakan penyelewengan, pen-
curian, dan penyalahgunaan, yang tidak sesuai
dengan wewenangnya dan kepentingan perus-
ahaan.

c. Informasi akuntansi perusahaan tersedia secara
akurat dan dapat diandalkan.

2. Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Diana definisi dari sistem informasi
akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk
mengumpulkan dan memproses data serta
melaporkan informasi yang berkaitan dengan

Majalah lImiah UNIKOM

transaksi keuangan [3]. Menurut Mulyadi tujuan
sistem informasi akuntansi sebagai berikut [17]:

a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan
kegiatan usaha

b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan
oleh sistem yang sudah ada

c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan
pengecekan intern

d. Untuk melengkapi biaya klerikal
penyelenggaraan catatan akuntansi

dalam

3. Efekivitas Penjualan

Menurut Syahu Sugian bahwa Efektivitas
penjualan adalah tingkat realisasi aktivitas-aktivitas
penjualan yang direncanakan dan hasil-hasil yang
diraih [23]. Tujuan dari penjualan yaitu mencapai
volume penjualan tertentu, mendapatkan laba
tertentu, menunjang pertumbuhan perusahaan.
Basu Swastha [8].

4. Kerangka Pemikiran

a. Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap
Keberhasilan Sistem Informasi Akuntansi

Dewi Anggadini menyatakan bahwa, suatu
sistem informasi akuntansi yang baik harus mempu-
nyai suatu pengendalian. Pengendalian intern yang
diterapkan dalam sistem informasi akuntansi san-
gat berguna untuk mencegah atau menjaga hal-hal
yang tidak diinginkan (kesalahan-kesalahan atau
kecurangan-kecurangan) [18].

Sedangkan menurut penelitian Putu Mega
Selvya Aviana mengatakan bahwa, Penggunaan sis-
tem informasi akuntansi, tidak lepas dari risiko-
risiko yang ada baik kesalahan yang disengaja sep-
erti penipuan, tindak kebohongan untuk mendapat-
kan keuntungan dan tidak disengaja seperti salah
memasukan nama atau kode pelanggan [19].

b. Pengaruh Keberhasilan Sistem Informasi
Akuntansi Sebagai Dampak Terhadap Efektivi-
tas Penjualan

Menurut Azhar Susanto sistem informasi
akuntansi memiliki peran untuk mengumpulkan dan
memasukkan data, mengolah data transaksi, me-
nyimpan data untuk tujuan di masa mendatang,
memberi pemakai atau pengambil keputusan
(manajemen) informasi dan mengontrol semua pros-
es yang terjadi [6].

Menurut Rochmawati Daud dan Valeria Mi-
mosa Windana menyebutkan bahwa sistem informa-
si akuntansi penjualan bertujuan untuk mencatat
order penjualan dengan cepat dan akurat, memveri-
fikasi konsumen yang layak menerima kredit, mengi-
rim produk dan memberikan jasa tepat waktu,
sesuai yang dijanjikan kepada konsumen, membuat
tagihan atas produk dan jasa secara tepat waktu
dan akurat, mencatat dan mengelompokkan pen-
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erimaan kas secara cepat dan akurat, memposting
penjualan dan penerimaan kas ke rekening piutang,
untuk menjaga keamanan produk dan untuk menja-
ga kas perusahaan [9].

5. Hipotesis

H1: Pengendalian Internal berpengaruh ter-
hadap keberhasilan sistem informasi akuntansi.

H2 : Keberhasilan sistem informasi akuntansi
berpengaruh sebagai dampak terhadap efektivitas
penjualan.

METODE

1. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan secara terencana dan sistematis untuk
mendapatkan jawaban pemecahan suatu masalah
terhadap fenomena-fenomena yang sudah ditetap-
kan, maka jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan cara dengan cara menyebarkan
kuisioner dan melakukan wawancara dengan pihak-
pihak yang berhubungan dengan penelitian ini.
Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif ada-
lah penelitian yang digunakan untuk menyelidiki,
menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan
kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial
yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digam-
barkan melalui pendekatan kuantitatif [24].

2. Operasional Variabel

Menurut Sugiyono variabel penelitian pada
dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya [26].

Terdapat tiga variabel penelitian, yaitu:

1. Pengendalian Internal (X)

2. Keberhasilan Sistem Informasi Akuntansi (Y)
3. Efektivitas Penjualan (2)

3. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah 36 pega-
wai PIC H1 Rejeki Motor kota Bandung dengan bagi-
an akuntansi 10 orang, pengguna system informasi
akuntansi 16 orang, dan bagian penjualan 10 orang.
Menurut Sugiyono teknik sampling merupakan
teknik pengambilan sampel untuk menentukan sam-
pel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan [25].

Teknik sampling yang digunakan adalah
nonprobability sampling dengan teknik yang diambil
yaitu sampling jenuh. Menurut Sugiyono definisi
nonprobability sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang tidak memberikan  peluang/
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel [25].
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas

Butir instrumen dikatakan valid jika nilai
koefisien validitas > 0,3. Hasil uji validitas di-
tunjukan pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Pen-
gendalian Internal

No. Koefisign Nilai rkritis Kesimpulan
Iltem [Korelasi (r)

1 0,831 0,3 Valid
2 0,840 0,3 Valid
3 0,752 0,3 Valid
4 0,848 0,3 Valid
5 0,573 0,3 Valid
6 0,589 0,3 Valid
7 0,751 0,3 Valid
8 0,607 0,3 Valid
9 0,644 0,3 Valid
10 0,628 0,3 Valid

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Sistem
Informasi Akuntansi

:\tlgr'n &gf;:;gr}r) Nilai riitis  |[Kesimpulan
1 0,853 0,3 Valid
2 0,857 0,3 Valid
3 0,775 0,3 Valid
4 0,641 0,3 Valid
5 0,801 0,3 Valid
6 0,653 0,3 Valid
7 0,703 0,3 Valid
8 0,813 0,3 Valid
9 0,781 0,3 Valid
10 0,589 0,3 Valid

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Efek-
tivitas Penjualan

:Tclgr-n &giggr}r) Nilai ruitis| Kesimpulan
1 0,737 0,3 Valid
2 0,778 0,3 Valid
3 0,684 0,3 Valid
4 0,542 0,3 Valid
5 0,641 0,3 Valid
6 0,597 0,3 Valid
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Sedangkan Reliabilitas. Butir instrumen
dinyatakan relialibel jika memiliki koefisien reabili-
tas > 0,7. Hasil ruji reliabilitas ditunjukan pada tabel
dibawah.

Tabel 4. Hasil Pengujian Reliabilitas Kuesioner Pen-
gendalian Internal

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Iltems
.888 10

Tabel 5. Hasil Pengujian Reliabilitas Kuesioner Sis-
tem Informasi Akuntansi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
1912 10

Tabel 6. Hasil Pengujian Reliabilitas Kuesioner Efek-
tivitas Penjualan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
912 10

2. Hasil Analisis Deskriptif

a. Analisis Deskriptif Pengendalian Internal

Skor total Pengendalian Internal sebesar
1363 atau persentase skor total dari skor ideal
sama dengan 75.7%. Dari nilai persentase skor
menunjukan bahwa Pengendalian Internal berada
pada interval tinggi atau sudah baik. Hal ini
menunjukkan sistem pengendalian internal PIC H1
Rejeki Motor Kota Bandung yang meliputi struktur
organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga asset organisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,
mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya
kebijakan manajemen secara keseluruhan sudah
baik.

b. Analisis Deskriptif Sistem Informasi Akuntansi

Skor total Sistem Informasi Akuntansi
sebesar 1313 atau persentase skor total dari skor
ideal sama dengan 72,9%. Dari nilai persentase
skor menunjukan bahwa Sistem Informasi Akuntansi
berada pada interval tinggi (baik). Hal ini
menunjukkan sistem yang memproses data dan
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transaksi guna menghasilkan informasi yang
bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan
dan mengoperasikan bisnis PIC H1 Rejeki Motor
Kota Bandung secara keseluruhan sudah baik.

c. Analisis Deskriptif Efektivitas Penjualan

Skor total Efektivitas Penjualan sebesar 827
atau persentase skor total dari skor ideal sama
dengan 76.6%. Dari nilai persentase skor
menunjukan bahwa Efektivitas Penjualan berada
pada interval tinggi (baik). Hal ini menunjukkan
tingkat realisasi aktivitas-aktivitas penjualan yang
direncanakan dan hasil-hasil yang diraih PIC H1
Rejeki Motor Kota Bandung secara keseluruhan
sudah baik.

3. Uji Koefisien Determinasi
a. Uji Koefisien Determinasi Pengendalian Inter-
nal Terhadap Keberhasilan Sistem Informasi

Akuntansi

Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi X terhadap Y

Model Summary

Adjusted Std. Error of]
Model |R R Square R Square the Estimate
1 .722a 521 507 48012

a. Predictors: (Constant), Pl

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di
atas nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh
sebesar 0,521. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa pengaruh Pengendalian Internal terhadap
keberhasilan sistem informasi akuntansi adalah
sebesar 52,1%. Sedangkan 100% — 52,1% = 47,%
lainnya dipengaruhi faktor lain yang tidak termasuk
dalam variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

b. Uji Koefisien Determinasi Keberhasilan Sistem
Informasi Akuntansi Sebagai Dampak Ter-
hadap Efektivitas Penjualan

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi Y terhadap Z

Model Summary

Std. Erron
Mod-| Adjusted Rof the Esti-
el |R R Square Square mate
1 7952 .633 .622 36877

a. Predictors: (Constant), SIA
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di
atas nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh
sebesar 0,633. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa pengaruh Keberhasilan sistem informasi
akuntansi terhadap Efektivitas penjualan adalah
sebesar 63,3%. Sedangkan 100% — 63,3% = 36,7%
lainnya dipengaruhi faktor lain yang tidak termasuk
dalam variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

4. Pembahasan

a. Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap
Keberhasilan Sistem Informasi Akuntansi

Hasil penghitungan nilai statistik uji t yang
diperoleh menunjukkan tniung l€ebih besar dari nilai
taber (t= 6,086 > 2,032), maka diperoleh hasil
pengujian Ho ditolak.Hasil koefisien determinasi
Pengendalian Internal terhadap keberhasilan sistem
informasi akuntansi adalah sebesar 52,1%. Dapat
disimpulkan terdapat pengaruh yang bermakna dari
Pengendalian Internal terhadap Keberhasilan
Sistem Informasi Akuntansi

Hasil penelitian ini telah menjawab fenomena

yang terjadi pada PT. Telkom vyaitu adanya
penyimpangan yang terjadi karena lemahnya
pengendalian  internal  sistem pengendalian

akuntansi, dan pelaporan catatan keuangan yang
tidak akurat.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Arhail yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara pengendalian intern dan sistem informasi
akuntansi pada bank-bank komersial [4]. Dan juga
yang dilakukan oleh Moni menyimpulkan hasil
penelitiannya bahwa pengendalian internal yang
kurang mengakibatkan informasi yang dihasilkan

dari sistem informasi akuntansi tidak dapat

diandalkan [14].

b. Pengaruh Keberhasilan Sistem Informasi
Akuntansi Sebagai Dampak Terhadap

Efektivitas Penjualan

Hasil penghitungan nilai statistik uji t yang
diperoleh menunjukkan thitung lebih besar dari nilai
ttabel (t= 7,653 > 2,032), maka diperoleh hasil pen-
gujian Ho ditolak. Hasil koefisien determinasi Keber-
hasilan sistem informasi akuntansi terhadap Efek-
tivitas penjualan adalah sebesar 63,3%. Dapat
disimpulkan terdapat pengaruh yang bermakna dari
Keberhasilan sistem informasi akuntansi terhadap
Efektivitas penjualan.

Hasil penelitian ini telah menjawab fenomena
pada PIC H1 Rejeki Motor Kota Bandung yaitu masih
adanya kesalahan input data yang mengakibatkan
prosedut penjualan belum berjalan sesuai dengan
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yang diharapkan oleh perusahaan. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian sebelumnya yang dil-
akukan oleh Ari Juanda menunjukkan bahwa varia-
bel sistem informasi akuntansi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap efektivitas penjualan pada
PT.Indosat (Tbk) Medan [5]. Dan juga penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Robi Maulana M,
bahwa Sistem informasi akuntansi berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap efektivitas
penjualan [21].

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a. Pengaruh pengendalian internal terhadap
keberhasilan sistem informasi akuntansi
menunjukan nilai interval yang tinggi atau su-
dah baik akan tetapi masih ditemukannya be-
berapa hal yang belum optimal. Dalam pen-
gendalian internal hal yang belum optimal yai-
tu kegiatan pengawasan. Sedangkan dalam
keberhasilan sistem informasi akuntansi hal
yang belum optimal vyaitu daya andal,
ketepatan dan fleksibilitas. Sehingga sistem
informasi akuntansi masih digunakan sebagai
alat kecurangan. Hal itu disebabkan karena

kegiatan pengawasan dalam perusahaan
masih rendah.

b. Pengaruh keberhasilan sistem informasi
akuntansi  sebagai dampak  efektivitas

penjualan menunjukan nilai yang tinggi atau
baik akan tetapi masih ditemukannya bebera-
pa hal yang belum optimal. Dalam keberhasi-
lan sistem informasi akuntansi yaitu informasi
yang dihasilkan belum handal, belum tepat
waktu, dan juga belum fleksibel. Sehingga
efektivitas penjualan belum dapat mencapai
volume penjualan.

2. Saran

Disarankan kepada peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian dengan topik yang
sama, dengan menambahkan indikator yang tidak
digunakan dalam penelitian ini agar diperoleh

kontribusi pengaruh yang lebih kuat antara
Pengendalian Internal terhadap Keberhasilan
Sistem Informasi Akuntansi sebagai dampak

terhadap Efektivitas Penjualan. Peneliti selanjutnya
dapat menggunakan metode penelitian yang sama,
tetapi dengan unit analisis, populasi, dan sampel
yang digunakan berbeda agar diperoleh kesimpulan
yang mendukung dan memperkuat teori dan
konsep yang telah dibangun sebelumnya baik oleh
peneliti maupun peneliti-peneliti terdahulu.
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